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Abstract: Research on improving the quality of rajumas wood (Duabanga moluccana) 
through heat treatment aims to determine the effect of heat treatment on the physical and 
mechanical properties of rajumas wood. This study used an experimental method with an 
experimental design in the form of a non-factorial complete randomized design, namely 
the temperature factor with the treatment of three temperature variations of 140oC, 160oC, 
180oC and three replications. Heat treatment carried out in this study caused changes in the 
three parameters of the physical properties of rajumas wood tested, namely moisture 
content, density, and dimensional stability. Changes in the physical properties of wood 
occurred in all three variations of treatment temperature (140oC, 160oC, 180oC). Heat 
treatment results showed a positive response that can improve the physical properties of 
rajumas wood. Heat treatment showed an increase in MoE and MoR wood mechanics 
properties as the treatment temperature increased. The use of 160oC heating temperature 
gives the highest MoE and MoR improvement results and the use of higher heating 
temperatures will reduce wood mechanics. Heat treatment method can be an effective 
method in improving wood properties.    
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Pendahuluan 

 
Pulau Lombok merupakan salah satu pulau yang 

terdapat di Nusa Tenggara Barat dengan luas sekitar 
4.738,65 km2 . Luas Kawasan hutan di pulau Lombok 
mencapai 160.188 ha yang terbagi menjadi hutan 
konservasi 49.835,56 ha, hutan lindung 77.701.97 ha, 
dan hutan produksi 32.650.46 ha (DLHK NTB, 2018). 
Kawasan hutan yang luas tersebut dapat ditumbuhi 
berbagai jenis kayu lokal. Salah satu jenis kayu lokal 
potensial Lombok yaitu kayu rajumas.  

 Kayu rajumas merupakan tanaman lokal hasil 
hutan kayu potensial Lombok, karena kayu rajumas 

merupakan kayu yang memiliki pertumbuhan cepat 
(fast growing) dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 
mulai dari benih, bibit, kayu bulat sampai produk 
turunan yang dihasilkan (Wulandari & Sustana, 2022) 
dan (Januardi, 2017). Pertumbuhan diameter batang 
kayu rajumas mencapai 3,77 cm setiap tahun pada usia 
9 tahun, kemudian menurun menjadi 3,29 cm setiap 
tahun pada usia 10 tahun (Susila, 2010). Masyarakat 
petani hutan di pulau Lombok sudah banyak 

membudidayakan kayu rajumas di lahan hutan rakyat. 
Masyarakat biasanya menggunakan kayunya untuk 
bahan bangunan, pertukangan dan perkakas rumah 
(Lestari, 2020) 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
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 Kayu rajumas memiliki kelas kuat dan kelas 
awet yang rendah, yaitu IV – V (Bonita, 2015). 
Meskipun memiliki kelas kuat dan awet yang rendah, 
jenis kayu ini tetap digunakan oleh masyarakat karena 
mudah diperoleh. Umumnya kayu yang memiliki kelas 
kuat dan awet yang rendah memiliki masa pakai yang 
singkat. Untuk meningkatkan masa pakai, kayu perlu 
diberi perlakuan agar bisa digunakan dan dapat 
bertahan lebih lama. Jenis kayu cepat tumbuh memiliki 
kekurangan yaitu berat jenis dan stabilitas dimensi 
yang rendah (Arsad,2015). Upaya yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan tersebut 
yaitu dengan melakukan modifikasi kayu. 

 Modifikasi kayu merupakan keadaan 
perubahan kondisi secara permanen. Modifikasi kayu 
dikembangkan dalam proses peningkatan dan 
perbaikan terhadap kekuarangan kayu serta 
menghindari dampak terhadap lingkungan ketika kayu 
termodifikasi digunakan (Hidayat & Febrianto, 2018). 
Modifikasi kayu meliputi perlakuan kimiawi, biologis, 
dan fisis dalam memperbaiki bahan dan material. 
Beberapa jenis modifikasi kayu yaitu modifikasi 
kimiawi, permukaan, impregnasi dan panas. Modifikasi 
yang umumnya digunakan adalah modifikasi panas. 
Modifikasi panas telah dilakukan secara komersial 
untuk meningkatkan stabilitas dimensi dan ketahanan 
kayu (Hill et al., 2021).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh suhu pemanasan dengan penggunaan oven 
terhadap sifat fisika dan sifat mekanika kayu rajumas. 
Modifikasi panas menggunakan oven dapat dilakukan 
pada berbagai suhu yang berbeda (Widyorini et. al, 
2014). Suhu pemanasan dibawah 140 oC hanya 
menghasilkan sedikit perubahan sifat – sifat kayu dan 
suhu pemanasan 160 oC dapat meningkatkan sifat 
mekanika kayu mencapai titik optimal. Penggunaan 
suhu pemanasan diatas 160 oC dapat menurunkan sifat 
mekanika kayu (Suhasman et al., 2008). Perlakuan 
panas pada suhu 190 – 230oC dapat mempengaruhi 
kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin dari kayu 
(Cheng et al., 2016). Hal ini disebabkan karena suhu 
pemanasan yang tinggi mendegradasi komponen 
dinding sel kayu. Dalam pengerjaan kayu saat proses 
pemanasan perlu dipertimbangkan penggunaan suhu 
yang optimal sehingga komponen kayu tidak 
mengalami penurunan secara signifikan. Oleh karena 
itu, diperlukan perlakuan panas yang lebih rendah 
sehingga diharapkan dapat memperbaiki sifat fisika 
dan mekanika kayu rajumas.  

 

Metode 
 Penelitian peningkatan sifat fisika dan 
mekanika kayu rajumas dengan modifikasi panas ini 
menggunakan metode eksperimen. Metode 

eksperimental merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali 
(Sugiyono, 2011). 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: Alat tulis , Oven, INSTRON 3369, Jangka 
sorong, Meteran, Desikator, Timbangan analtik, Balok 
Kayu Rajumas ± 400 cm 
 Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap non 
faktorial yaitu faktor modifikasi dengan perlakuan 
berupa perlakuan pemanasan menggunakan oven 
dengan 3 perbedaan suhu yaitu 120o C, 140oC dan 
160oC dan perlakuan kontrol yaitu pengujian kayu 
rajumas tanpa perlakuan. 
 Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 
menyiapkan bahan baku berupa balok kayu rajumas 
dengan panjang ± 400 cm. Setelah itu, bahan baku 
dipotong menjadi sampel untuk pengujian: ukuran 2 x 
2 x 2 cm untuk pengujian sifat fisika dan 41 x 2,5 x 2,5 
cm untuk pengujian sifat mekanika. Sampel kemudian 
dikeringudara selama 7 hari sebelum dipanaskan 
dalam oven pada suhu 140°C, 160°C, dan 180°C selama 
2 jam. Setelah pemanasan, sampel dimasukkan ke 
dalam desikator untuk penyesuaian suhu ruang 
sebelum diuji. 
 Pengujian kadar air dilakukan dengan 
menimbang berat kering udara (BKU) dan berat kering 
tanur (BKT), dan dihitung dengan rumus: 
 

Kadar Air (%) = 
𝐵𝐾𝑈−𝐵𝐾𝑇

𝐵𝐾𝑇
 × 100 % 

 
 Pengujian kerapatan dilakukan dengan 
mengukur volume (VKU) dan berat kering udara 
(BKU), dan dihitung dengan rumus: 
 

Kerapatan (p) = 
𝐵𝐾𝑈

𝑉𝐾𝑈
 

 
 Stabilitas dimensi diuji dengan mengukur 
perubahan dimensi menggunakan rumus British 
Standard (1957). Penyusutan dan pengembangan 
dihitung dengan rumus: 
 

Penyusutan Tebal (%) = 
𝐷𝐴 −𝐷𝐵

𝐷𝐴
 × 100 % 

 
 Besar pengembangan kayu dari kondisi setelah 
perendaman ke kondisi perlakuan suhu dihitung 
dengan rumus : 
 

Pengembangan Tebal (%) = 
𝐷𝐵 − 𝐷𝐴

𝐷𝐴
 × 100 % 

 
 Pengujian sifat mekanika dilakukan sesuai 
standar ASTM D 143-05 (1996) menggunakan mesin 
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INSTRON 3369 dengan metode One Point Loading 
(OPL). Nilai MoE dihitung dengan rumus: 
 

MoE = 
𝑃𝐿³

4∆ 𝑏ℎ³
 

 
Untuk mendapat nilai MOR dapat dihitung dengan 
rumus : 
 

MoR = 
3 𝑃𝐿

2 𝑏ℎ²
 

 
 Analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh modifikasi panas pada masing 
masing perlakuan terhadap sifat fisika dan mekanika 
kayu rajuamas adalah analisis keragaman (ANOVA). 

Seluruh analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan software Microsoft exel dan SPSS. 
 

Hasil dan Pembahasan 
1. Kadar Air 

Kadar air kayu sampel penelitian yang dikering 
udarakan memiliki nilai rata - rata 15% . Nilai kadar air 
ini sesuai dengan Rahmayani (2016) yang menyatakan 
Kayu kering udara di Indonesia umumnya memiliki 
kadar air antara 12% - 18%, atau rata – ratanya 15%. 
Sampel kayu yang telah dikering udarakan kemudian 
di oven pada 3 suhu yang berbeda yaitu 140oC, 160oC, 
180oC, hasil dari perlakuan panas tersebut 
menunjukkan penurunan kadar air kayu seiring 
dengan meningkatnya suhu pemanasan. Hasil 
pemgujian kadar air kayu dapatdilihat pada gambar 1. 

 
kadar air kayu perlakuan paling tinggi terdapat 

pada suhu pemanasan 140oC yaitu sebesar 10,36%, 
kemudian terus menurun seiring dengan 
meningkatnya suhu perlakuan panas hingga kadar air 
kayu perlakuan paling rendah 5,83% yang terdapat 
pada perlakuan dengan suhu oven 180oC. terjadinya 
penurunan kadar air adalah karena air yang terserap 
oleh dinding sel berkurang karena perlakuan panas 
dimana terjadi perubahan kimia kayu yaitu penurunan 
jumlah gugus hidroksil. Kadar air menurun seiring 
dengan bertambahnya suhu perlakuan panas (Boonstra 
et al,  2007).  

Kadar air Kayu hasil penelitian ini sudah 
memenuhi standar untuk kayu perdagangan di 
Indonesia dan dapat digunakan untuk berbagai 
kebutuhan baik itu bahan bangunan maupun mebel. 
Kadar air kayu yang aman untuk penggunaan pada 
bangunan adalah kadar air kering udara, untuk 
Indonesia sekitar 15% – 20% (Budianto, 1996), 
sementara nilai kadar air yang sesuai untuk bahan 
baku meubel berkisar antara 8 - 14% (Desch, 1968 
dalam Basri dan Rahmat 2001). 

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan 
pemanasan dengan oven yang diberikan terhadap kayu 
rajumas memiliki pengaruh yang nyata terhadap kadar 
air kayu rajumas dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Hasil uji lanjut Duncan terlihat bahwa 
perlakuan suhu 140oC berbeda nyata dengan perlakuan 
160oC maupun 180oC. 

 
2. Kerapatan 

Kayu rajumas sampel kontrol yang dikering 
udarakan memiliki rata – rata kerapatan 0,237. Rata – 
rata Kerapatan hasil pemberian perlakuan pemanasan 
dengan 3 perbedaan suhu yaitu masing - masing 
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nilai 
kerapatan yang berarti. hasil pengijian kerapatan dapat 
dilihat pada gambar 2. 

 Kerapatan kayu tertinggi terdapat pada 
perlakuan dengan suhu 180oC yaitu 0,282 g/cm3 dan 
kerapatan terendah terdapat pada perlakuan dengan 
suhu 140oC yaitu 0,271 g/cm3. Peningkatan akibat 
pengeringan kayu terjadi karena rongga sel dan 
dinding sel menjadi lebih kecil dan hanya 
menggandung sedikit selulosa pada dinding primer 
dan lamela tengah (Mochsin et al, 2013). 

 Nilai kerapatan kayu rajumas hasil penelitian 
ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari (2022) 
yaitu nilai kerapatan  rajumas berkisar 0,3 – 0,4, hal ini 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu letak di 
dalam pohon, kisaran jenis kondisi tempat tumbuh dan 
sumber-sumber genetik yang dapat mempengaruhi 
ukuran dan ketebalan dinding sel (Mochsin et al, 2013). 

 Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh 
modifikasi panas terhadap kerapatan kayu rajumas 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,253 > 0,05. Hasil 
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tersebut menunjukkan perlakuan pemanasan yang 
diberikan terhadap kayu rajumas tidak memiliki 
pengaruh nyata terhadap kerapatan kayu, jadi tidak 
dibutuhkan uji lanjut. 

 
3. Stabilitas Dimensi 
a. Penyusutan 

Rata – rata penyusutan radial dan tangensial 
kayu rajumas sampel konrol yaitu 1,65 dan 1,79. 
Penyusutan perlakuan panas tertinggi terdapat pada 
arah tangensial dengan suhu 180oC yaitu 8,4 % dan 
penyusutan perlakuan terendah terdapat pada arah 
radial dengan suhu 140oC. Peningkatan suhu akan 
menghasilkan peningkatan jumlah air yang teruapkan 
dan meningkatkan elastisitas kayu yang mengalami 
proses pengeringan (Suranto, 2004). Hasil Pengujian 
penyusutan dapat dillihat pada Gambar 3. 

 
Hasil pengujian menunjukkan penyusutan pada 

bidang tangensial lebih besar dari penyusutan pada 
bidang radial. Menurut Basri et al., (2009) menyatakan 
bahwa penyusutan arah tangensial lebih besar dari 
pada penyusutan arah radial, disebabkan adanya 
jaringan jari-jari, pernoktahan rapat pada dinding 
radial, dominasi kayu musim panas dalam arah 
tangensial, dan perbedaan dalam jumlah zat dinding 
sel secara radial lawan tangensial. Berdasarkan hasil 
penelitian, kayu rajumas hasil modifikasi panas 
memiliki kestabilan sedang dengan penyusutan radial 
2,1-8,5% dan tangensial 4,3-14% (Tsoumis, 1991 dalam 
Irdiana, 2014). Menurut Rifsi (2014), kayu dengan 
kestabilan  dimensi sedang cocok digunakan sebagai 
bahan baku untuk furniture, panel pintu, jendela, lantai 
parket, dan kusen. 

 Cara untuk mengetahui stabilitas dimensi 
suatu jenis kayu adalah dengan mengetahui Rasio 
penyusutan T/R. Kayu yang baik untuk penggunaan 
memerlukan syarat kestabilan dimensi dengan angka 
rasio T/R yang rendah dan angka-angka penyusutan 
arah tangensial dan arah radial yang rendah pula. 
Untuk menilai perbandingan penyusutan T/R arah 
tangensial dan radial yaitu apabila nilai rasio tersebut 
sekitar antara angka 1,0 berarti terbaik, sampai 1,5 
termasuk baik, sampai 2,0 termasuk kurang baik dan 
lebih dari 2,0 termasuk tidak baik. Hasil penelitian 

rasio penyusutan T/R kayu rajumas pada masing - 
masing perlakuan suhu menunjukkan rasio di bawah 
1,5 yang berarti kayu rajumas pada penelitian ini 
memiliki stabilitas dimensi dengan kategori baik 
dengan nilai 1,09 – 1,12. 

 Hasil uji anova menunjukkan penyusutan pada 
bidang radial dan tangensial kayu rajumas memiliki 
nilai signifikansi secara berturut turut 0,001 dan  0,000 
< 0,05. Hasil uji ini menunjukkan perlakuan pemanasan 
dengan oven yang diberikan terhadap kayu rajumas 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap penyusutan 
bidang radial dan tangensial rajumas. Berdasarkan 
hasil uji lanjut Duncan setiap perlakuan dinyatakan 
oleh notasi yang berbeda. Artinya, perlakuan tersebut 
masing – masing menghasilkan nilai penyusutan pada 
bidang radial dan tagensial yang berbeda nyata 
(signifikan). 

 
b. Pengembangan  
 Rata – rata pengembangan radial dan 
tangensial kayu rajumas sampel konrol yaitu 6,53 dan 
6,29. Nilai pengembangan dimensi paling tinggi setelah 
perlakuan panas terdapat pada arah radial dengan 
suhu 140oC yaitu 6,34 % dan pengembangan dimensi 
setelah perlakuan yang paling rendah terdapat pada 
arah radial dengan suhu 180oC yaitu 2,75%. Hasil 
pengujian pengembangan tebal dapat dilihat pada 
gambar 4.  

Hasil pengujian pengembangan dimensi kayu 
rajumas menunjukkan nilai pengembangan dimensi 
yang semakin rendah seiring dengan meningkatnya 
suhu pemanasan. Perlakuan panas mengurangi 
penyerapan dan pelepasan air pada dinding sel yang 
disebabkan oleh berkurangnya jumlah gugus hidroksil 
kayu (Widyorini et al., 2014). Pengembangan kayu 
rajumas lebih besar terjadi pada arah radial 
dibandingkan dengan pengembangan pada arah 
tangensial.  menurut Prakosa (2018) Absorbsi air oleh 
kayu dipengaruhi oleh susunan sel yang berbeda pada 
masing-masing arah, volume rongga sel, ukuran pori 
dan kemampuan air. 

 Hasil uji analisis ragam menunjukkan 
pengembangan pada bidang radial dan tangensial kayu 
rajumas memiliki nilai signifikansi secara berturut 
turut 0,000 dan 0,000 < 0,05. Hasil uji ini menunjukkan 
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perlakuan pemanasan dengan oven yang diberikan 
terhadap kayu rajumas memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap pengembangan bidang radial dan tangensial 
rajumas. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, setiap 
perlakuan dinyatakan oleh notasi yang berbeda. 
Artinya, perlakuan tersebut masing – masing 
menghasilkan nilai pengembangan pada bidang radial 
dan tagensial yang berbeda nyata (signifikan). 

 
4. Modulus of Elasticity (MoE 

Keteguhan Lentur  kayu rajumas sampel kontrol 
memiliki nilai rata – rata 432,89 Kg/cm2. Nilai MOE 
kayu rajumas tanpa perlakuan (kontrol) cenderung 
lebih rendah dibanding dengan kayu yang mendapat 
perlakuan pemanasan.such as Augmented Reality 
(Mohamad & Husnin, 2023). Hasil pengujian MoE 
dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Nilai rata – rata MoE kayu hasil modifikasi panas 

tertinggi terdapat pada suhu perlakuan panas 160oC 
yaitu 461,77 Kg/cm2, nilai rata - rata MoE hasil 
modifikasi panas menurun pada perlakuan panas 
dengan suhu 180oC yaitu 399,33 Kg/cm2. Pengaruh 
suhu dapat meningkatkan sifat mekanika kayu karena 
komponen lignin dalam kayu menjadi lebih lunak. 
Proses ini mengakibatkan penyebaran lignin ke dalam 
bagian berongga kayu dan pengikatan polimer 
penyusun kayu seperti selulosa dan hemiselulosa. 
Selanjutnya, lignin mengeras kembali seiring dengan 
penyesuaian kayu terhadap lingkungan sekitarnya, 
menyebabkan struktur kayu menjadi lebih padat dan 
relatif lebih kuat (Nandika et al., 2015). 

 Peningkatan keteguhan lentur kayu akibat 
perlakuan panas terjadi pada suhu 140oC dan 160 °C 
dengan waktu pemanasan selama 2 jam. Namun 
dijumpai pada perlakuan panas dengan suhu 180oC 
terjadi penurunan keteguhan lentur kayu. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Karlinasari 
(2018) yaitu, Pada kondisi perlakuan panas suhu 180 °C 
dengan waktu pemanasalan 2 jam sudah terjadi 
penurunan sifat kekerasan untuk semua jenis kayu 
cepat tumbuh tropis yang diteliti. Menurut Suhasman 
et al., (2008) Suhu pemanasan dibawah 140oC hanya 
menghasilkan sedikit perubahan sifat – sifat kayu dan 

suhu pemanasan 160oC dapat meningkatkan sifat 
mekanika kayu mencapai titik optimal. Penggunaan 
suhu pemanasan diatas 160oC dapat menurunkan sifat 
mekanika kayu.  

 Hasil uji anova menunjukkan bahwa faktor 
modifikasi panas berpengaruh nyata terhadap 
keteguhan lentur (MoE) kayu rajumas dengan nilai 
signifikansi yaitu 0,029 < 0,05. Hasil uji ini 
menunjukkan perlakuan pemanasan dengan oven yang 
diberikan terhadap kayu rajumas memiliki pengaruh 
yang nyata terhadap keteguhan lentur kayu rajumas. 
Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan terlihat bahwa 
perlakuan suhu 140oC tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan 160oC begitu pula sebaliknya, perlakuan 
suhu 160oC tidak berbeda nyata dengan karena 
dinyatakan oleh notasi yang sama, sedangkan 
perlakuan suhu 180oC berbeda nyata dengan perlakuan 
suhu 140oC dan 160oC yang dinyatakan oleh notasi 
yang berbeda. Artinya, dari ketiga perlakuan tersebut 
yang berpengaruh signifikan hanya perlakuan 180oC. 

 
5. Modulus of Repture (MoR) 
 Keteguhan patah (MoR) menunjukkan besar 
beban yang dapat dipikul oleh suatu kayu. Keteguhan 
patah  kayu rajumas contoh uji kontrol memiliki nilai 
rata – rata 331,261 Kg/cm2. Hasil Pengujian keteguhan 
patah (MoR) kayu rajumas yang diberi perlakuan 
panas menunjukkan peningkatan dibandingkan 
dengan kayu rajumas tanpa perlakuan (kontrol). Hasil 
pengujian MoR dapat dilihat pada gambar 6. 

Peningkatan MoR terjadi pada perlakuan panas 
dengan suhu 140oC yaitu 346,325 Kg/cm2 dan 
peningkatan maksimal terdapat pada perlakuan 
pemanasan dengan suhu 160oC yaitu 353,601 Kg/cm2,  
kemudian terjadi penurunan nilai MoR pada perlakuan 
dengan suhu pemanasan 180oC menjadi 313,905 
Kg/cm2. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Karlinasari (2018) terhadap sifat mekanika kayu kemiri 
yaitu, Perubahan nilai rata-rata MoR kayu kemiri 
setelah perlakuan pemanasan dengan minyak 
menunjukkan peningkatan pada suhu yang lebih 
rendah dan cenderung menurun seiring dengan 
peningkatan suhu dan waktu pemanasan. Peningkatan 
MoR tertinggi terjadi pada suhu 160°C selama satu dan 
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dua jam. Menurut Youssefian & Rahbar (2015), 
peningkatan nilai MoR dapat terjadi karena adanya 
kenaikan derajat kristalin, Secara umum, derajat 
kristalinitas yang tinggi akan menghasilkan sifat 
mekanik dan stabilitas dimensi yang lebih baik. 
 Hasil uji anova menunjukkan bahwa faktor 
modifikasi panas berpengaruh nyata terhadap 
keteguhan lentur (MoE) kayu rajumas dengan nilai 
signifikansi yaitu 0,029 < 0,05. Hasil uji ini 
menunjukkan perlakuan pemanasan dengan oven yang 
diberikan terhadap kayu rajumas memiliki pengaruh 
yang nyata terhadap keteguhan lentur kayu rajumas. 
Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan terlihat bahwa 
perlakuan suhu 140oC tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan 160oC begitu pula sebaliknya, perlakuan 
suhu 160oC tidak berbeda nyata dengan karena 
dinyatakan oleh notasi yang sama, sedangkan 
perlakuan suhu 180oC berbeda nyata dengan perlakuan 
suhu 140oC dan 160oC yang dinyatakan oleh notasi 
yang berbeda. Artinya, dari ketiga perlakuan tersebut 
yang berpengaruh signifikan hanya perlakuan 180oC. 
 

Kesimpulan 

1. Modifikasi panas yang dilakukan pada penelitian 
ini menyebabkan perubahan pada ketiga 
parameter sifat fisika kayu rajumas yang di uji 
yaitu kadar air, kerapatan, dan stabilitas dimensi. 
Perubahan sifat fisika kayu terjadi pada ke tiga 
variasi suhu perlakuan (140oC, 160oC, 180oC) 
Hasil modifikasi panas menunjukkan respon 
positif yaitu dapat memperbaiki sifat fisika kayu 
rajumas. Berdasarkan hasil analisis ragam, faktor 
modifikasi panas  berpengaruh secara nyata 
terhadap perubahan kadar air dan stabilitas 
dimensi kayu serta tidak berpengaruh nyata 
terhadap perubahan kerapatan kayu. 

2. Modifikasi panas berpengaruh nyata terhadap 
parameter sifat mekanika kayu yang di uji yaitu 
MoE dan MoR. Perlakuan pemanasan 
mengguakan oven dengan variasi suhu 
pemanasan menunjukkan peningkatan sifat 
mekanika kayu seiring dengan meningkatnya 
suhu perlakuan. Penggunaan suhu pemanasan 
160oC memberikan hasil peningkatan MoE dan 
MoR paling tinggi dibandingkan suhu lainnya 
dengan waktu 2 jam. Penggunaan suhu 
pemanasan yang lebih tinggi akan menurunkan 

sifat – mekanika kayu. Metode modifikasi panas 
dapat menjadi metode yang efektif dalam 
memperbaiki sifat – sifat kayu. 
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